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ABSTRAK 
 

Mikroplastik di perairan merupakan salah satu masalah di lingkungan pesisir dan laut. Salah satu wilayah 
yang terdampak mikroplastik di wilayah pesisir adalah pantai pariwisata. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui jenis dan kelimpahan mikroplastik di perairan. Penelitian ini dilakukan pada bulan April – 
Januari 2023 Pantai Seraya, Kota Balikpapan. Metode pengumpulan data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif dengan cara menjelaskan serta menghitung total kelimpahan mikroplastik. Pengambilan 
sampel air dilakukan di permukaan air laut (0-50 cm) pada saat kondisi surut. Data penelitian dianalisis 
dengan menghitung total jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan, dikelompokkan, dan dihitung 
kelimpahan mikroplastik menggunakan softwere Microsoft Ofiice Excel dan SPSS. Telah ditemukan jenis 
mikroplastik di Pantai Seraya adalah fragmen (4666 partikel), disusul oleh fiber (560 partikel/L) dan film 

(218 partikel/L). Tipe fragmen merupakan tipe mikroplastik mendominasi perairan Pantai Seraya adalah 
dengan jumlah total 4666 partikel/L, disusul oleh fiber (560 partikel/L) dan film (218 partikel/L). 
Terdapat perbedaan signifikan (p<0,05) ditemukan antara kelimpahan dan jenis mikroplastik di perairan 
Pantai Seraya. Secara umum, keberadaan mikroplastik di Pantai Seraya dipengaruhi oleh faktor letak 
geografis, aktivitas wisatawan di pantai dan historis. 

 
Kata kunci :  Kelimpahan, Mikroplastik, Fiber, Film, Fragmen 

 
ABSTRACT 

 
Microplastics in waters is one of the problems in the coastal and marine environment. One of the areas 
affected by microplastics in coastal areas is the tourism beach. The purpose of this study was to 

determine the type and abundance of microplastics in the waters. This research was conducted in April 
- January 2023 at Seraya Beach, Balikpapan City. The data collection method was descriptive quantitative 
by describing and calculating the total abundance of microplastics. Water sampling was conducted at the 
sea surface (0-50 cm) during low tide condition. The research data were analysed by counting the total 
number of microplastic particles found, grouped, and calculated the abundance of microplastics using 
Microsoft Ofiice Excel and SPSS software. It was found that the type of microplastics in Seraya Beach 
was fragments (4666 particles/L), followed by fibres (560 particles/L) and films (218 particles/L). The 

fragment type was the dominant microplastic type in Seraya Beach waters with a total of 4666 
particles/L, followed by fibre (560 particles/L) and film (218 particles/L). A significant difference (p<0.05) 
was found between the abundance and type of microplastics in Seraya Beach waters. In general, the 
presence of microplastics in Seraya Beach is influenced by geographical location, tourist activities on the 
beach and historical factors. 
 
Keywords : Abundance, Microplastic, Fiber, Film, Fragment  
  
 

 

PENDAHULUAN 

Plastik merupakan salah satu komponen 

utama sampah yang berasal dari aktifitas 

manusia (antropogenik). Plastik dapat 

mencakup hingga 95% sampah yang 

terakumulasi di garis pantai, permukaan laut, 

dan dasar laut (García Rellán et al., 2023). 

Karenanya, Hal tersebut menyebabkan plastik 

merupakan salah satu ancaman yang sangat 

berbahaya bagi makhluk hidup baik di daratan 

maupun perairan (Romaskila et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh 
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Lundebye (2022) bahwa produksi plastik 

global tahunan diperkirakan sekitar 300 juta 

ton dan masih terus meningkat setiap 

tahunnya. Sebagai contoh, produksi plastik 

global meningkat dari 348 ton pada tahun 

2017 menjadi 359 ton pada tahun 2018 

meskipun terjadi penurunan baru-baru ini 

dalam produksi plastik Eropa dari 64,4 ton 

pada tahun 2017 menjadi 61,8 ton pada tahun 

2018 (Plastics Europe, 2018).  

Salah satu jenis sampah yang terdapat 

di lingkungan adalah sampah laut, khususnya 

mikroplastik. Mikroplastik umumnya 

didefinisikan sebagai partikel plastik yang 

lebih kecil dari 5 mm). Sampah laut 

merupakan benda padat yang sengaja atau 

tidak sengaja tertinggal di lautan yang 

berdampak atau mengancam kelangsungan 

hidup dan kelestarian biota laut (Siddiqui et 

al., 2023). Menurut Lundebye et al., (2022) 

bahwa beberapa efek fisik yang ditimbulkan 

dari konsumsi mikroplastik pada organisme 

laut adalah stres oksidatif, peradangan, dan 

potensi kelaparan. Kemudian, potensi lain 

seperti stres oksidatif, sitotoksisitas, 

neurotoksisitas, dan gangguan sistem 

kekebalan tubuh juga dapat ditimbulkan oleh 

mikroplastik pada tubuh manusia. Namun, 

efek toksik mikroplastik pada biota perairan 

dan manusia masih belum diketahui secara 

pasti (Bhuyan, 2022). Karenanya, selain 

mempengaruhi kesehatan biota dan manusia, 

keberadaan mikroplastik juga berpotensi 

mempengaruhi potensi ekonomi masyarakat 

dan juga ekosistem wisata karena dapat 

mencemari tanah, air dan udara wilayah 

pesisir (Ahmed Dar et al., 2024). 

Salah satu wilayah pesisir Kalimantan 

Timur yang memiliki destinasi wisata adalah 

Pantai Seraya, Kota Balikpapan. Pantai ini 

merupakan salah satu tujuan utama para 

wisatawan untuk menikmati pemandangan 

dan bermain di pantai. Maka tidak heran, 

wilayah ini dimanfaatkan penduduk setempat 

untuk menjulal berbagai macam makanan, 

minuman, pakaian dan souvenir (Zainul, 

2019). Disamping itu, wilayah ini cukup dekat 

dengan pemukiman warga dengan berbagai 

macam aktifitas di daratan. Banyak aktifitas 

masyarakat baik di wilayah wisata dan 

sekitarnya sangat berpotensi memberikan 

dampak negatif di wilayah pantai seperti 

adanya sampah plastik terutama mikroplastik 

di perairan. Apabila diabaikan, maka jasa dari 

wilayah pesisir dan laut dapat menurun. Salah 

satu pendekatan yang perlu dilakukan untuk 

mengetahui jenis dan kelimpahan mikroplatik 

yang terdapat di perairan pantai Seraya 

adalah dengan melakukan survei dan 

penelitian. 

Pada dasarnya penelitian tentang 

mikroplastik di sedimen, perairan dan biota di 

wilayah pesisir Balikpapan telah dilakukan 

oleh beberapa penelitii (Efrin et al., 2023; 

Putri et al., 2023; Sarita et al., 2023). Namun, 

informasi mengenai mikroplastik yang 

terdapat di pesisir Kalimantan Timur, 

khususnya di Pantai Seraya, Kota Balikpapan 

belum dilakukan. Karenanya, investigasi 

tentang jenis dan kelimpahan mikroplastik di 

Pantai Seraya perlu dilakukan. Selain itu perlu 

diketahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan dari jenis mikroplastik yang 

ditemukan di Pantai Seraya Balikpapan. 

 

METODE PENELITIAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi dan waktu sampling penelitian ini 

berada di Pantai Seraya, Kota Balikpapan 

dimulai pada bulan April sampai September 

2022 (Gambar 1). Wilayah penelitian ini 

berada di samping bandara Sultan Aji 

Muhammad Sulaiman Sepinggan, Balikpapan. 

Selain itu, lokasi samping ini juga berada di 

sekitar aktifitas masyarakat (pemukiman, 

destinasi wisata, jalur transportasi laut dan 

nelayan) yang diduga menjadi sumber 

kontaminasi plastik, terutama mikroplastik. 

Distribusi mikroplastik tersebut dapat terjadi 

melalui saluran perairan berupa sungai yang 

melintasi pemukiman penduduk maupun 

perairan laut dari Teluk Balikpapan.  

 

 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 

mikroplastik 

 

Pengambilan sampel air mengacu pada 

metode yang digunakan oleh Suhenda (2016). 

Pengambilan sampel air dilakukan di 

permukaan air laut (0 – 50 cm) pada saat 

kondisi surut. Penentuan titik pengambilan 

sampel ditentukan dengan mengukur di garis 

pantai sepanjang 100 m menggunakan garis 

transek. Garis transek dibagi menjadi 5 bagian 
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dengan jarak 20 m antar titik. Kemudian, satu 

titik dibagi menjadi 3 subtitik untuk 

pengambilan sampel (Gambar 2). 

Jarak 1 titik pengambilan antar sampel 

yaitu 1 m. Pengambilan sampel air dilakukan 

dengan cara ditimba secara berulang 

sebanyak 10 kali dengan menggunakan gelas 

ukur yang terbuat dari bahan kaca dengan 

ukuran 1 liter untuk 1 titik sampling. 

Dikarenakan jumlah titik sampling air di 

penelitian ini adalah 15 titik (gambar 1), maka 

total volume yang tersaring sebanyak 150 

liter. Hal ini dilakukan agar menghasilkan 

berbagai macam jenis mikroplastik yang 

tersebar di perairan pantai Seraya. 

Selanjutnya, sampel air disaring dengan 

menggunakan plankton net (ukuran 20 µm). 

Air hasil saringan tersebut dimasukkan ke 

dalam botol kaca (100 ml). Kemudian, arus 

permukaan air laut juga diukur dengan 

menggunakan bola arus. Masing – masing 

koordinat lokasi pengambilan sampel air di 

diketahui dengan menggunakan Global 

Positioning System (GPS). Kemudian, nilai 

arus perairan dicatat untuk keperluan data 

penelitian. 

 

 
 

Gambar 2. Ilustrasi pengambilan sampel 

mikroplastik 
 

Pengolahan Sampel 

Proses pemisahan untuk mengisolasi 

mikroplastik dari air laut dilakukan 

berdasarkan metode Cutroneo et al., (2020). 

Proses pengolahan sampel juga dimuat oleh 

Sarita et al., (2023) yang menjelaskan 

beberapa langkah dalam pemisahan 

mikroplastik dari air laut. Hal pertama yang 

dilakukan adalah sampel air dipindahkan ke 

tabung Erlenmeyer; penambahan Besi Sulfat 

(0,05 M) sebanyak 20 ml dan Hidrogen 

Peroksida (30%) sebanyak 40 ml; pemanasan 

terhadap sampel air pada suhu 70°C ± ½ jam 

menggunakan water bath (Pemanasan 

dilakukan untuk melarutkan bahan organik 

dalam sampel air sehingga yang tersisa hanya 

partikel mikroplastik); penyaringan terhadap 

sampel dengan Glass Filter 47 mm 

menggunakan Vacuum Pump; pemindahan 

sampel ke cawan petri; terakhir menganalisis 

hasil sampel dengan mikroskop.  

 

Jaminan Mutu (QA) dan Kualitas Kontrol 

(QC) 

Jaminan mutu dan kualitas kontrol di 

penelitian ini dilakukan untuk menghindari 

proses kontaminasi baik di lokasi sampling 

maupun di laboratorium. Sebagai contoh, 

pakaian dan alat yang digunakan pada saat 

sampling dan di laboratorium terbuat dari 

bahan katun dan kaca. Kemudian, sebelum 

dianalisa mikroskop. Sampel blanko di cek 

dengan cara mengekspos filter basah ke udara 

untuk memastikan tidak ada sumber 

kontaminasi udara pada saat analisis sampel. 

 

Analisis Data 

Identifikasi Jenis dan Ukuran 

Mikroplastik 

Identifikasi jenis mikroplastik yang 

ditemukan di penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif kualitatif berdasarkan foto 

mikrografi (Dewi et al., 2015). Identifikasi dan 

pengukuran mikroplastik dilakukan 

menggunakan mikroskop (Merk RELIFE RL-

M3T) yang terhubung dengan software 

ScopeImage 9.0 dan juga kertas saring (Glass 

Filter 47 mm).  
 

Analisis Kelimpahan Mikroplastik 

Analisis kelimpahan mikroplastik 

dilakukan untuk menentukan berapa banyak 

mikroplastik per jenis yang terdapat di wilayah 

perairan Pantai Seraya, Balikpapan. Setelah 

menemukan mikroplastik, hasilnya 

dibandingkan dengan beberapa literatur yang 

ada sebelumnya mengenai jenis-jenis 

mikroplastik. Adapun rumus yang digunakan 

yaitu berdasarkan Sarita et al., (2023): 

 

𝐾 =
n

v
 

Keterangan: 

K = Kelimpahan Mikroplastik (partikel/L) 

n = Jumlah Mikroplastik (partikel) 

v = Volume Sampel (liter) 

 

Analisis Statistik 

Semua data di penelitian ini diolah dan 

dianalisis menggunakan Microsoft Office Excel 

dan SPSS (versi 22.0). Semua tabel dan 

gambar hasil analisis dijelaskan secara 

deskriptif. Dikarenakan distribusi data tidak 

normal menggunakan tes Shapiro-Wilk, maka 
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uji non-parametrik (Uji Kruskal Wallis) 

digunakan untuk menentukan signifikansi 

antara data kelimpahan mikroplastik dan jenis 

mikroplastik (fiber, film, dan fragment). 

Tingkat Signifikansi antara data kelimpahan 

mikroplastik dan jenis mikroplastik ditentukan 

dengan nilai α = 0.05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Jenis Mikroplastik 

Hasil identifikasi jenis mikroplastik di 

perairan Pantai Seraya menunjukkan bahwa 

hanya terdapat 3 jenis mikroplastik yang 

ditemukan, yaitu film, fragmen dan fiber 

(Gambar 2). 

 

1. Jenis fiber 

Fiber merupakan jenis mikroplastik 

berupa serat yang terlepas dari pakaian dan 

tali sintetis (Gambar 3). Jenis mikroplastik ini 

(microbeads dan serat) berukuran cukup kecil, 

melewati instalasi pengolahan air limbah dan 

memasuki daerah aliran sungai (Carney 

Almroth et al., 2018). Serat fiber ini berasal 

dari bahan yang biasa digunakan untuk 

menangkap ikan, seperti tali pancing dan 

kantong yang berbahan serat plastik, juga 

dibuat dari bahan lain seperti limbah pabrik 

pakaian, tali, alat tangkap, dan jaring 

(Mohamed Nor dan Obbard, 2014). 

Berdasarkan hasil pengukuran, 

mikroplastik jenis fiber di penelitian ini 

memiliki beragam ukuran. Mikroplastik 

dengan ukuran terpanjang sekitar 27,6 µm, 

sedangkan ukuran terpendek sekitar 4,82 µm 

(Gambar 3). Penurunan ukuran mikroplastik 

dapat disebabkan oleh adanya degradasi 

plastik di perairan dengan waktu yang lama 

(Sutkar et al., 2023).  

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 2. Jenis mikroplastik yang 

ditemukan pada sampel air di Pantai Seraya, 

Balikpapan (a) fiber, (b) film, (c) fragmen 

(Perbesaran 10x10 μm). 

 

 

 

 

  

 
 

Gambar 3. Jenis fiber (A, B), film (C, D), 

fragmen (E, F) dengan ukuran terpanjang 

dan terpendek (Perbesaran 10x10 µm) 

 

 

2. Jenis Film 

Mikroplastik jenis film memiliki densitas 

yang lebih rendah (Mirad et al., 2020). Jenis 

film ini memiliki kerapatan yang lebih rendah 

daripada jenis plastik lainnya, sehingga lebih 

A 

B 

C 

A B 

C D 

E F 



Ritonga et al.   JTMS Vol 9(1): 97-104, April 2026 

101 

mudah untuk diangkut dan dikumpulkan saat 

air pasang (Dewi et al., 2015). Jenis 

mikroplastik film diduga tersebar di perairan 

Pantai Seraya ini mungkin disebabkan adanya 

aktivitas kegiatan manusia seperti aktivitas 

wisatawan yang membuang sampah 

sembarangan. Adapun jenis mikroplastik film 

ini merupakan mikroplastik sekunder hasil 

dekomposisi dari plastik kemasan yang biasa 

digunakan untuk membungkus makanan 

(Osman et al., 2023). Kemudian, mikroplastik 

tersebut mengalami degradasi menjadi 

mikroplastik jenis film (Razeghi et al., 2021).  

Berdasarkan hasil analisis, jenis film 

juga ditemukan dalam berbagai ukuran. 

Mikroplastik ukuran terpanjang dan terkecil 

adalah 489,6 µm2 dan 27,4 µm2 (Gambar 3).  

 

3. Jenis Fragmen 

Fragmen merupakan salah satu jenis 

mikroplastik yang berasal dari buangan limbah 

ataupun lingkungan sekitar perairan. Sumber 

mikroplastik jenis fragment berasal dari 

berbagai jenis wadah plastik, tas, dan 

potongan plastik keras (Horton et al., 2017). 

Adapun degradasi yang terjadi pada objek 

yang lebih besar tersebut disebabkan oleh 

sinar matahari, pelapukan, atau karena 

massanya berkurang secara bertahap yang 

disebabkan oleh kerusakan (Welden dan 

Cowie, 2017).  

Keberadaan mikroplastik jenis fragmen 

di perairan Pantai Seraya ini mungkin  

disebabkan oleh aktivitas manusia yang 

bersumber dari daratan sehingga 

menyebabkan masukan dari darat seperti 

pembuangan limbah melalui sungai serta parit 

yang berada di wilayah pemukiman dan 

mengalir ke perairan Pantai Seraya. Selain itu, 

kegiatan para penjual sekitar Pantai Seraya 

yang menggunakan plastik kemasan botol, 

sehingga mikroplastik jenis fragmen dapat 

dengan mudah ditemukan di perairan 

tersebut. Berdasarkan ukurannya, fragmen 

terbesar yang ditemukan dalam penelitian ini 

berukuran 6147.9 µm2, sedangkan ukuran 

terkecil yang dimiliki yaitu 35.4 µm2 (Gambar 

3).  

 

Analisis Kelimpahan Mikroplastik 

Berdasarkan hasil analisis mikroplastik 

berdasarkan titik pengambilan sampel, 

ditemukan jumlah partikel mikroplastik untuk 

jenis fiber tertinggi ditemukan di titik A (276 

partikel/L), disusul dengan titik E (80 

partikel/L), titik B (79 partikel/L), titik C (70 

partikel/L) dan titik D (55 partikel/L).  

Pada jenis film, jumlah tertinggi 

ditemukan di titik B (68 partikel/L), disusul 

dengan titik D (58 partikel/L), titik A (34 

partikel/L), titik C dan E masing – masing 

dengan 29 partikel/L.  

Jumlah partikel jenis fragmen tertinggi 

ditemukan di titik A (2815 partikel/L), disusul 

oleh titik C (647 partikel/L), titik E (477 

partikel/L), titik B (388 partikel/L) dan titik D 

dengan 339 partikel/L (Gambar 4).  

Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis 

(Chi-Square = 11.6), ditemukan perbedaan 

kelimpahan yang signifikan (p<0,05) antara 

ketiga jenis mikroplastik (fiber, film fragmen) 

yang ditemukan di perairan Pantai Seraya 

(Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Grafik jumlah partikel 

mikroplastik berdasarkan titik pengamatan 

Secara umum, jumlah partikel 

mikroplastik yang tertinggi ditemukan di 

perairan Pantai Seraya adalah jenis fragmen 

dengan jumlah 4666 partikel/L, disusul oleh 

fiber dengan 560 partikel/L dan film hanya 218 

partikel/L. Secara umum, jumlah fragmen 

lebih 21 dan 8 kali lipat lebih tinggi dibanding 

film dan  fiber (Gambar 5). Persentase 

tertinggi mikroplastik di penelitian ini adalah 

jenis fragmen (85,7%), disusul oleh fiber 

(10,3%) dan film (4,00%) (Gambar 6).  

 

 

Gambar 5. Grafik jumlah partikel 

mikroplastik 
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Gambar 6. Persentase partikel 

mikroplastik 
 

Tingginya jumlah partikel fragmen pada 

penelitian ini mungkin lebih dikarenakan titik 

sampling merupakan perairan dangkal dengan 

ketinggian air ± 1 meter (surut). Akibatnya, 

partikel fragmen yang berada di kolom 

maupun dasar perairan teraduk  dan naik ke 

permukaan  dari adanya proses hido-

osenografi seperti pasang, surut, arus dan 

gelombang di lokasi sampling. Tingginya 

jumlah fragmen di penelitian ini 

mengindikasikan bahwa tipe fragmen adalah 

tipe mikroplastik paling dominan di perairan 

Pantai Seraya. Dominansi fragmen juga 

ditemukan di beberapa wilayah lain seperti 

perairan Teluk Benoa Provinsi Bali (Nugroho et 

al., 2018) dan permukaan air Laut di muara 

dan taman laut Portugis (Rodrigues et al., 

2020). Namun, hasil penelitian di wilayah lain 

menunjukkan bahwa dominansi jenis film dan 

fiber justru tertinggi di dekat permukaan di 

Kepulauan Stockholm, Laut Baltik (Gewert et 

al., 2017). 

 

Distribusi Kelimpahan Mikroplastik 
 

Berdasarkan hasil analisis, jenis 

mikroplastik fiber dan fragmen ditemukan 

paling banyak pada sampel di titik A dengan 

jumlah partikel masing-masing yaitu 276 dan 

2815. Jenis film juga paling banyak ditemukan 

di titik B, dengan 68 partikel (Gambar 4). 

Berlimpahnya mikroplastik di titik A diduga 

disebabkan oleh masukan dari daratan melalui 

aliran sungai. Lokasi dari Pantai Seraya yang 

diapit oleh 2 aliran sungai menjadi dugaan 

penyebab banyaknya mikroplastik jenis 

fragmen dan fiber yang ditemukan di Pantai 

Seraya terutama di titik A. Arus sungai yang 

kuat kemungkinan memfasilitasi 

pengangkutan partikel mikroplastik di kolom 

air ke lokasi lain. Lokasi titik A menjadi titik 

yang paling dekat dengan masukan dari 

Sungai Sepinggan (Gambar 7). Temuan ini 

sesuai dengan penelitian Barnes et al., (2009) 

bahwa aktivitas manusia di darat dan kondisi 

arus dapat mempengaruhi distribusi 

mikroplastik. Sebagai contoh, beberapa 

aktivitas para wisatawan yang berkunjung ke 

lokasi ini mungkin bisa menjadi faktor 

pendukung adanya keberadaan mikroplastik. 

Pengggunaan kantong plastik sebagai 

kemasan yang diperjualbelikan di sekitar 

Pantai Seraya menjadi salah satu 

penyumbang adanya sampah yang dapat 

terakumulasi di perairan Pantai Seraya. 

Kemudian, faktor historis wilayah Pantai 

Seraya yang sempat dijadikan lahan tidur oleh 

perusahaan swasta dan sering dijadikan 

sebagai tempat pembuangan sampah 

(Kompas TV Ballikpapan, 2021). 

 

 

Gambar 7. Lokasi pengambilan sampel 

diapit oleh 3 perairan 
 

Lain halnya dengan fragmen dan fiber, 

film ditemukan memiliki kelimpahan yang 

dominan di titik B. Titik B adalah lokasi di 

mana mikroplastik diduga didistribusikan 

sebagai respons terhadap kondisi yang 

disebabkan oleh manusia dan arus serta 

masukan dari daratan. Dibandingkan dengan 

mikroplastik fragmen yang memiliki densitas 

lebih berat daripada film, sehingga mudah 

terbawa oleh arus dan memungkinkan 

mikroplastik tipe ini memiliki tingkat 

berlimpah di titik B. Film memiliki densitas 

yang minim daripada tipe mikroplastik lain. 

Oleh karena itu, film relatif mudah terdistribusi 

ke pantai saat air pasang (Kye et al., 2023).  

 

KESIMPULAN  

Jenis mikroplastik yang ditemukan pada 

perairan Pantai Seraya adalah tipe film, 

fragmen dan fiber. Jenis mikroplastik yang 

paling mendominasi adalah fragmen (4666  

partikel), disusul oleh fiber (560 partikel) dan 

film (218 partikel). Terdapat perbedaan 

signifikan (p<0,05) kelimpahan antar jenis 

mikroplastik pada perairan Pantai Seraya, 

Balikpapan. 

Fiber

(10,3%)

Film

(4,00%)

Fragmen

(85,7%)
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